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ABSTRAK

Skripsi ini mengambil judul "Menstruasi Dalam Al-Qur'an: Studi Tafsir
Tematik". Diskusi yang ditampilkan dalam karya ini melihat bagaimana
pandangan a/-Qur'an dan hadis dalam mengkounter tradisi dan mitologi yang
berkembang di masyarakat terkait masalah menstruasi. Adapun fokus kajiannya
mencakup pada perkembangan tabu menstruasi dan pandangan a/- Qur'an terhadap
permasalahan menstruasi itu sendiri. Menurut a/-Quran, menstruasi adalah
kotoran dan hendaklah kita menjauhi Perempuan yang sedang menstruasi.
Menjauhi disini bukan berarti tidak boleh berinteraksi dengan perempuan yang
sedang menstruasi melainkan berhubungan seks.

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian yang bertumpu
pada kajian kepustakaan. Sumber kepustakaan yang digunakan bersifat primer dan
sekunder. Data-data primer diambil dari al-Qur'an dan Terjemahnya, tafsir al-
Maragi, dan tafsir al-Misbah, tafsir Ibn Katsir, Asas al-Tafsir, tafsir al-Qurtubi.
Sedangkan yang sekunder berupa data-data yang mendukung dan berkaitan
dengan kajian ini. Metode yang dipakai deskripsi analitis yaitu menguraikan dan
mengambarkan keseluruhan data yang kemudian dianalisis. Pendekatan kajian ini
adalah teologis.

Al-Qur'an hadir memberikan pikiran baru yang berbeda dengan tradisi
Yahudi. A/-Qur'an menegaskan perempuan yang sedang menstruasi bukanlah
sumber 'bencana’ sebagaimana keyakinan umat terdahulu melaikan siklus alami
yang akan datang setiap bulan. Larangan berinteraksi dengan perempuan yang
sedang menstruasi hanyalah berhubungan seksual, bukan pergaulan sehari-hari.
Bersenang-senang (istimta') dengan perempuan yang sedang menstruasi itu
diperbolehkan yakni antara di atas pusar dan di bawah lutut. Masalah menstruasi
juga mempengaruhi hukum perkawinan, yaitu masalah perceraian dan masa
tunngu ( 7ddah). Perempuan merupakan mitra sejajar kaum laki-laki bukan objek
dalam perkawinan. Walaupun a/-Qur'an menegaskan boleh untuk bercerai atau
rujuk dengan adil, bukan berarti menjadikan laki-laki (suami) memiliki otoritas
menjatuhkan cerai tak terbatas. Otoritas ini harus sesuai dengan tuntunan al-
Qur'an dan penuh tanggung jawab. Hal ini juga berlaku terhadap masalah masa
tunggu, pihak laki-laki harus menjaga perasaan pihak perempuan, karena masalah
perceraian yang paling berat memikul beban adalah pihak perempuan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah fondasi utama bagi umat Islam. Meninggalkan al-
Qur'an dan tidak mengakui eksistensinya sama artinya meninggalkan Islam.
Keyakinan ini tidak dapat diganggu gugat dan menjadi dasar keragaman
Islam.' A/-Qur'an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman hidup umat
Islam. Mereka percaya bahwa keotentikan al-Qur'an terjaga, karena Allah
sendiri yang menjaganya.

Al-Qur'an yang secara harfiah berarti "bacaan sempurna" merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan
sejak manusia mengenal dunia tulis menulis lima ribu tahun yang lalu
yang dapat menandingi a/-Quran, bacaan sempurna dan mulia.” A/-Qur’an
adalah risalah Tuhan yang disampaikan kepada manusia secara sempurna

(Jcaffm’f),3 cita-cita al-Qur'an bukan eksaklusif, tapi humanis dan universal

'Fahruddin Faiz, Hermenuetika al-Quran, Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta,
eLSAQ Press, 2005), hlm. 138.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung, Mizan, 2006), hlm. 3.

*Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (Riyadh: Mansyurat al-Asr al-Hadis,
1973) hlm. 17.



sebagai rahmatan li al alamin. Pesan kemanusian yang disampaikan al-
Qur'an agar tidak memperlakukan kaum perempuan secara diskriminatif.

Perlakuan diskriminatif sangat ditentang karena posisi perempuan
dalam ajaran Islam sangat penting. Kedudukan perempuan dalam pandangan
ajaran Islam tidak sebagaimana diduga atau dipraktekkan sementara
masyarakat. Seperti perempuan hanyalah makhluk kelas dua yang hanya
melayani dan patuh terhadap suaminya. Ajaran Islam pada hakikatnya
memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan terhormat kepada
perempuan.5 Ini dapat terlihat jelas dengan adanya nama surat dalam al- Qur'an
yang diberi nama al-Nisad' (perempuan),6 yang memaparkan berbagai
permasalahan perempuan. Seperti masalah poligami, talag, ‘iddah, dan
mesntruasi.

Terkait permasalahan perempuan ini, rahim merupakan sumber dari
berbagai masalah yang dihadapi perempuan yang memiliki implikasi yang
luas dalam penataan sosial. Karena perempuan memiliki rahim, maka dia
harus menghadapi menstruasi, kehamilan, melahirkan, bahkan menopause.

Menstruasi tidak dapat dilepaskan dari konstruk sosial yang membatasi kaum

*Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis, Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin
yang Membatu (Jakarta: Kompas, 2001), him. 102.

M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung, Mizan, 2007), him. 269.

Dalam al-Qur'an banyak sekali disebutkan tentang perempuan, seperti hak-hak
perempuan di ungkapakan banyak ayat dalam jumlah surat yang tersebar. Adapula surat yang
menyebut nama perempuan: Maryam, atau membicarakan sebagian masalah perempuan, seperti
surah al-Talag. Lihat, Husain Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan Kiai

Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2009), him. 259.



perempuan yang sedang menstruasi. Seperti kaum perempuan yang menstruasi
tidak boleh masuk ke dalam masjid karena dikawatirkan darahnya menetes
dan mengotori masjid. Menstruasi sesungguhnya merupakan proses biologis
yang terkait dengan pencapaian pematangan seks, kesuburan, ketidakhamilan,
normalitas, kesehatan tubuh dan bahkan perubahan tubuh.” Namun demikian
pemahaman terhadap menstruasi tidak berhenti disitu, tapi menjadi sebuah
budaya dalam masyarakat yang membuat perempauan terpinggirkan dari
lingkungannya.

Dalam budaya di berbagai tempat, hubungan-hubungan tertentu laki-
laki dan perempuan dikontruksi oleh mitos, mulai dari mitos tulang rusuk
asal-usul kejadian perempuan sampai mitos-mitos di sekitar menstruasi.® Bagi
masyarakat primitif yang masih memnpraktekkan ritual mentruasi seperti
mengasingkan perempuan yang sedang menstruasi ke tempat tertentu
menganggap menstruasi atau haid tidak hanya sebagai masalah biologis yang
secara rutin dialami kaum perempuan, tetapi juga mempunyai makna teologis
yang amat penting. Hampir semua suku bangsa, agama, dan kepercayaan
mempunyai konsep perlakuan khusus terhadap menstruasi.” Celakanya
sebagian dari mitos-mitos tersebut diakui kebenarannya oleh masyarakat,

sehingga menjadi legitimasi langgengnya sistem patriarki yang ada di

"Irwan Abdullah, Menstruasi: Mitos dan Konstruksi Kultural atas Realitas Perempuan,
dalam Islam dan Konstruksi Sesksualitas, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 213-214.

# Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Persepektif al-Quran, (Jakarta:
Paramadina, 2001), hal. 88. ’

® Nasaruddin Umar, Menstrual Tabo dalam Kajian Kultural dan Islam, dalam Islam dan
Konstruksi Sesksualitas, hlm. 22,



masyarakat. Sistem patriarki adalah suprioritas laki-laki terhadap kaum
perempuan dan anak-anak. Laki-laki menguasai anggota keluarga, sumber
ekonomi, serta posisi pengambilan keputusan dalam keluarga, dan dalam
relasi sosial, dominasi laki-laki juga menentukan norma hukum dan
kepantasan secara sepihak.'?

Permasalahan yang juga melekat pada kaum perempuan adalah darah
menstruasi atau haid seakan-akan telah menjadi sebuah kekuatan misﬁk hitam
yang mempengaruhi alam sekitarnya, 1an lagi-lagi perempuan harus pasrah
menjadi yang tertuduh sebagai pembawa sial dan malapetaka yang tidak
diinginkan. Pandangan-pandangan sinis seperti itu dapat ditemukan dengan
mudah dalam pikiran dan budaya sebagian Muslim, walaupun al/- Qur'an telah
secara tegas menjelaskannya. S

Banyaknya riwayat-riwayat rsroilfyyat tentang mitos menstruasi
masuk dalam penafsiran a/-Qur'an yang seringkali diterima sebagqi sebuah
kebenaran tanpa kritik. Penafsiran yang tidak selektif dengan banyak
memasukkan kisah israiliyyat yang berlebihan membuat posisi perempuan
semakin tertindas. Darah yang keluar dari tubuh perempuan yang merupakan
bagian dari kodrat yang Tuhan berikan kepada kaum perempuan, menjadi

sesutau yang mengasingkan dirinya sendiri.

' Siti Ruhaini Zhuhayatin (dkk.), Rekontruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 9-10.

U'Titin Sumartinni, Siklus Dan Terjadinya Menstruasi Serta Pandangan Islam di
Dalamnya, Musawa. Vol. 5, No.1, Januari 2007. him. 106.



Al-Qur'an dan hadis dalam konteks ini berfungsi sebagai tuntunan
umat Islam dalam mengkounter dan mengkritisi tradisi-tradisi atau mitologi
yang diskriminatif.'* Hingga kini, mitos menstruasi masih banyak berserakan
dalam kehidupam masyarakat kita. Oleh sebab itu, penampilan Islam yang
humanistik melalui penafsiran yang egaliter sesuai dengan semangat al-Qur'an
menjadi suatu keniscayaan yang mendasar dan mendesak bagi setiap Muslim.

Hadis Nabi saw. yang menjelaskan tentang menstruasi adalah sebagai

berikut:

B
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Artinya: Berkata kepada kami Musa ibn Ismail, berkata kepada kami Wuhaib
berkata kepada kami Ayyub dari Qilabah dari Muadzah, sesungguhnya
seorang perempuan pernah bertanya kepada Aisyah r.a: Apakah perempuan
haid itu shalat? Kata A'isyah: orang Hururiyah-kah kamu? Sesungguhnya
kami telah biasa menstruasi di masa Rasulullah saw., maka kami tidak meng-
godhd dan tidak diperintahkan untuk mengqadha'nya. b

Di dalam al-Qur'an ada empat kata dan dua ayat yang menjelaskan

tentang menstruasi, yakni dua kali berada dalam Q.S al-Baqgarah [2]: 222 dan

Q.S al-Talag [65]: 4.

12Abdul Mustagim, "Membongkar Mitos Menstruai Taboo (Kajian Tematik Pendekatan
Hermenuatik)", Musawa. Vol. 5, No.1, Januari 2007. him. 28.

13 Gunan Abi Daud, Nomer Hadis 229. Informasi dari CD Maktabah Syamila (Syamilah:
Jaringan Da'wah Islamiyah al-Misykat, 1427).
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
perempuan di waktu haid,; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri."*
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), maka masa 'iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang lidak haid dan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu 'iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Dan barangsiapa yang bertagwa kepada Allah, niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. \

4 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnya
(Jakarta:1990 ), hlm. 54.

15 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, Al- Qur'an dan Terjemahnya..hlm. 946



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, dan
melihat masih banyaknya kesalahpahaman masyarakat terhadap konsep
menstruasi, maka diajukan dua rumusan masalah:
1. Apa makna haid (menstruasi) menurut al-Qur'an?
2. Bagaimana implikasi penafsiran tentang menstruasi terhadap konsep

perkawinan (masalah perceraian dan ‘iddah perempuan) ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui penafsiran tentang ayat-ayat menstruasi dalam al-Quran.

b. Untuk mengetahui implikasi penafsiran konsep menstruasi dan juga
dampak pada masalah perceraian dan masa tunggu ("iddah).
Kegunaannya Penelitian
Menberikan informasi terkait masalah menstruasi dan sebagai kajian
ilmiah yang harus dipahami secara utuh tidak parsial. Dan tentunya perlu
adanya kajian yang lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Irwan Abdullah dalam bukunya Menstruasi: Mitos dan Konstruksi
Kultural atas Realitas Perempuan, menjelaskan bahwa perempuan yang

mengalami menstruasi yang sebenarnya merupakan proses biologis, berubah



menjadi setting sosial tetentu yang implikasinya pada ruang gerak dan akses
perempuan menjadi terbatas. Ambil contoh di Papua New Guinea, perempuan
yang sedang menstruasi ditempatkan di luar dusun dalam suatu rumah yang
dibangun oleh perenpuan dan tidak boleh didekati laki-laki.' Hal ini bukan
saja bias dari budaya dan interpretasi agama tetapi kepentingan politik dan
kekuasaan juga mempunyai overan sampai pada pemitosan terhadap
menstruasi. Mitos menstruasi teleh menempatkan perempuan sebagai "orang
lain" yang berbeda dengan orang yang normal.

Senada dengan Irwan Abdullah, Nasaruddin Umar mendeskripsikan
tentang asal-usul mentruasi yang banyak menimbulkan berbagai mitos seperti
darah perempaun yang dianggap tabu, kemudian menjadi sebuah budaya
dalam masyarakat, yang banyak.menghasilakan ritual bagi perempuan yang
sedang menstruasi. Menurutnya pandangan Islam yang sebenarnya tidak
menganut faham menstrual taboo, bahkan Islam mengikis mitos-mitos
menstruasi dan membebaskan perempuan dari belenggu mitos."’

Evi Mu'afiah, berebeda dengan dua tokoh diatas, menguraikan doktrin
agama yang berbaur dengan mitos-mitos, kemudian dijadikan acuan oleh
masyarakat dalam memperlakukan perempuan yang sedang mengalami
menstruasi. Dampak dari doktrin dan mitos ini menurutnya merugikan posisi

perempaun di ruang publik. Doktrin agama ini membuat perempuan yang

16 [rwan Abdullah, Menstruasi: Mitos dan Konstruksi Kultural atas Realitas Perempuan,
dalam Islam dan Konstruksi.., him. 9.

17 Nasaruddin Umar, Menstrual Tabo dalam Kajian Kultural dan Islam, dalam Islam dan
Konstruksi.., hlm. 42.



sedang menstruasi terpisah dari dunianya, hal ini berdampak pada
pemahaman masyarakat yang sepanjang abad.'®

Menurut Abdul Mustaqim, masalah menstruasi yang sebenarnya bukan
hanya masalah fisik-biologis, tetapi serat dengan berbagai mitologis. banyak
karya mufassir yang tidak selektif dalam mengutip riwayat isra'iliyyat dari
orang Yahudi dan Nasrani. Perlunva melihat kembali mitologi tersebut secara
kritis dan langsung mengkonfirmasi terhadap al-Qur'an dan hadis-hadis yang
sahih:'”

Senada dengan Abdul Mustagim, Mustofa menekankan perlunya
melakukan interpretasi ulang terhadap karya tafsir, karna tidak banyak ulama
yang mengkaji lebih jauh dari relasi teks al-Qur'an dengan konteks budaya,
psikologi masyarakat, dan sistem- sosial. Menurut Mustofa diperlukan juga

figh egalitas-humanis ketika keberadaan hukum yang terlihat sudah terjadi

ketimpangem.20

Menurut Hudan Mudaris, menstruasi sebagai sebuah sistem tubuh
yang bersifat kodrati merupakan pemberian Tuhan. Berangkat dari kasus-
kasus yang disinyalir merampas hak-hak perempuan minimal dapat dicermati.
Prinsip-prinsip kesetaraan mutlak tidak diaplikasikan di ruang hampa,

melainkan melibatkan konteks sosio-historis yang ada. Dominasi kelelakian

'8 Evi Mu'afiah, Islam dan Menstrual Taboo, Musawa.., him. 46.
'* Abdul Mustagim, Membongkar Mitos Menstruai Taboo, Musawa.., hlm. 26.

2 Mustofa, Re-Interpretasi Menstrual Taboo dalam A/-Qur'am: Menggagas Fiqih Egalitas-
Humanis, Musawa, Vol. 5, No.1, Januari 2007, him. 81.
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yang mendominasi penafsiran agama dan hukum selama ini juga punya peran
yang sangat merugikan posisi perempuan.”

Menurut Yuswati, perjalanan menstrual taboo sudah bukan lagi hanya
sekedar mitos dalam perjalanan sejarahnya, tetapi menjadi sebuah fashion
yang menjadi trend. Sejak abad XIX sebagai abad disposable pad, dengan
demikian perempuan yang sedang menstruasi dapat lebih hyginis dalam
menjalani periodenya, lebih leluasa beraktivitas, tidak perlu lagi takut dengan
marked thoroughly atau noda pada busananya yang cukup memalukan.?

Titin Sumartini, menjelaskan ketabuan dan posisi perempuan yang
sedang mengalami menstruasi dalam perjalanan sejarahhnya yang
mendapatkan perlakuan tidak adil. Perempuan yang sedang menstruasi juga
mempunyai tahapan yang harus dilalui yang juga berdampak pada kondisi
psikologis dan cenderung emosi.

Dalam bentuk skripsi Nihayatul Wafiroh, menjelaskan argumen yang
dibangun dalam setiap pilihan pendapat yang diambil untuk dijadikan hukum.
Penghapusan mitos-mitos seputar menstruasi yang selama ini berkembang
dalam masyarakat. Menstruasi itu hanya sekedar rutinitas yang sifathya fisik-

biologis saja, tidak perlu adanya hal-hal yang begitu mengikat.”

2l Hudan Mudaris, Menolak Menstrual Taboo dan "Angan-angan" Figh Kesetaraan,
Musawa, Vol. 5, No.1, Januari 2007, him.100.

2 yyswati, Dari Mitos Menstrual Taboo ke Dunia Kecantikan dan Fashion, Musawa,
Vol. 5, No.1, Januari 2007, hlm. 132.

BMochamad Sodik, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, Yogyakarta: PSW UIN, 2004),
him. 164.
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E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya berupa studi kepustakaan (/ibrary
reseach) yaitu penelitian yang sistem kerjanya menggunakan data dan
informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku,
surat kabar, majalah, ensiklopedi, catatan, serta karya ilmiah yang berupa
makalah atau artikel yang relevan dengan obyek penelitian ini.”*

2. Sumber Data

Sumber primer yang digunakan adalah a/-Qur'an dan terjemahnya
serta beberapa literatur tafsir seperti tafsir al-Sawi, tafsir al-Maragi, dan
tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, tafsir fi Zilal al-Qur'an, Asas al-
Tafsir karya Said Hawwa, tafsir al-Qurtubi. Sedangkan sumber
sekundernya berupa referensi yang berkaitan dengan tema menstruasi.
Seperti karya Nazaruddin Umar, Teologi Menstruasi: Antara Mitologi dan
Kitab Suci dan karya Irwan Abdullah, Menstruasi: Mitos dan Kontruksi
Kultural atas Realitas Perempuan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah dokumentasi
yakni dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal, ensiklopedi, surat kabar
dan bahan-bahan lain yang terkait dengan topik bahasan. Kemudian

setelah data terkumpul dianalisa dan diklarifikasi data tersebut.

XMMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004)
, hlm. 89.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul akan dianalis dengan metode deskriptiif-
analisis. Metode analisis digunakan untuk memahami arti keseluruhan
dalam rangkaian redaksi teks al/-Qur'an secara tepat dengan
mempertimbangkan situasi dan problem sosial historis.

Dalam hal ini, penulis lebih dulu menjelaskan pengertian dan
sejarah menstruasi sebelum Islam datang. Kemudian langkah selanjutnya
mengkonfirmasi terhadap hadis-hadis nabi dan melihat konteks ayat-ayat
tentang menstruasi di turunkan.

Setelah data-data diperoleh, penulis mengklasifikasinya sesuai
dengan sub pembahasan. Selanjutnya sub pembahasan dianalisa secara
induktif, yaitu penarikan kesimpualan dari pernyataan khusus kepada
pernyataan yang bersifat umum.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis. Perangkat
analisis yang juga digunakan adalah hermenuetik, yaitu meminjam
gerakan ganda yang diusulkan oleh Falzlur Rahman. Gerkan ganda ialah
melihat dari situasi sekarang ke masa al-Qur'an diturunkan dan kembali
lagi ke masa kini.” Dan yang terkait dengan penelitian ini adalah analisis

bahasa dan analisis isi. Fungsi analisis ini untuk mengetahui dan

3 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, Tentang Transformasi Intelektual (Bandung:
Pustaka, 2005), hlm. 6.
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memahami makna keseluruhan redaksi teks a/-Qur'an dan melihat situasi
dan tentunya pergeseran makna yang terjadi.

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang obyektif, penulis
melakukan langkah-langkah penelitian tematik yang digagas oleh Abdul
Hay al-Farmawi sebagaimana telah dikutip oleh M Quraish Shihab ialah
sebagai berikut: (1) menentukan topik masalah (dalam hal ini menstruasi),
(2) menghimpun ayat-ayat seputar masalah tersebut, (3) menyusun
kronologis ayat serta asbab al-nuzul, (4), memahami korelasi ayat-ayat
tersebut dalam surat masing-masing, (5), menyusun pembahasan dalam
kerangka sempurna (out-line), (6), melengkapi pembahasan dengan hadis-
hadis yang relevan dengan tema, (7) mempelajari ayat-ayat tersebut secara
keseluruahan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai

pengertian yang sama.”®

F. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, pembahasan diawali pendahuluan sebagai pengantar
penelitian untuk bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini menarik untuk
diteliti. Rumusan masalah untuk mengfokuskan masalah yang akan diteliti.
Tujuan penelitian menjelaskan tujuan yang dibidik dari penelitian ini. Telaah
pustaka bermanfaat untuk melihat kajian yang sudah ada, dan posisi penulis

dalam penelitian ini. Metode penelitian dimaksudkan untuk mengetahui

M Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an..., him. 115.
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metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Kemudian yang terakhir
sistematika yang menjelaskan secara singkat sistematika yang digunakan
dalam penelitian ini.

Bab kedua, menyajikan sejarah dan latar belakang darah dan mitos-
mitos menstruasi, menstrual taboo, gubug atau pondok menstruasi, wacana
jilbab, sampai posisi perempuan dalam kehidupan sosialnya. Hal ini agar kita
dapat mengetahui secara sistematis dinamika dan lintasan sejarah menstruasi
hingga saat ini.

Bab ketiga, menampilkan ayat-aya. menstruasi dalam a/- Qur'an beserta
asbab al-nuzul, dan munasabah ayat yang berkaitan dengan menstruasi. Akan
dijelaskan juga pandangan al-Quran ierhadap menstruasi dan posisi
perempuan yang mengalaminya. Kemudian memaparkan sebagian pandangan
mufassir terhadap masalah menstruasi mulai klasik sampai modern.
Pembahasan dan penempatan masalah menstruasi di bab tiga ini penting
karena untuk mengetahui pandangan al- Qur'an dan tafsirnya. Tidak lupa pula
menampilkan hadis-hadis Nabi saw. yang menjelaskan tentang mentruasi.

Bab empat, pembahasan ini masih berkaitan dengan bab sebelumnya
yang membahas macam-macam ayat tentang perempuan yang sedang
menagalami menstruasi. Maksudnya ayat menstruasi ini penggunaannya pada
perempuan subur (belum menikah) dan perempuan yang dalam masa ‘iddah.

Dan implikasinya terhadap perkawinan (masalah perceraian dan ‘iddah)

perempuan menstruasi.
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Bab lima, bagian terakhir yang berisi penutup dari rangkaian penelitian
ini yang terdiri kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah dan berisi

saran-saran dari peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Permasalahan menstruasi tidak bisa lepas dari sejarah menstruasi itu
sendiri. Menstrual taboo dengan segala mitosnya adalah sejarah panjang kaum
perempuan dan banyak memunculkan kreasi-kreasi yang hingga kini masih
bisa kita saksikan. Islam hadir sebagai agama tidak menganut faham
menstrual taboo. Islam memberikan "pembebasan" terhadap kaum perempuan
dari berbagai tabu menstruasi sebagaimana dijelaskan dalam a/- Qur'an.

Menstruasi atau haid merupakan kodrat dan siklus biologis yang rutin
dialami oleh kaum perempuan. A/-Qur'an tidak melarang kita berinteraksi
dengan perempuan yang sedang menstruasi. Bersenang-senang (istimia')
dibolehkan dengan perempuan yang sedang menstruasi asalkan tidak
berbungan seks. Berhubungan seks pada saat perempuan sedang menstruasi
dapat mengganggu atau menyusahkan (4Za), karena dalam proses pembuangan
keluar darah mesntruasi yang tidak dibuahi oleh sperma. Menurut Abduh,
pelarangan hubungan seksual pada saat perempuan menstruasi hanya makna
kiasan bukan bentuk larangan sesungguhnya sebagaimana banyak
disalahpahami banyak orang. Larangan ini menurut Abduh dalam bentuk
kehati-hatian (zhtiyaf) agar tidak terjadi hal-hal buruk saat berhubungan seks,
seperti rasa sakit, perasaan tidak nyaman, dan bahaya yang ditimbulkan.

Setelah darah menstruasi berhenti, kaum perempuan harus menyucikan

diri atau mandi agar ia dapat melakukan ibadah seperti  biasanya.
70
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Berhunbungan seks juga diperbolehkan kembali apabila perempuan
menstruasi tersebut telah menyucikan dirinya (mandi).

Masalah menstruasi juga berdampak pada hukum perceraian dan masa
tunggu atau ‘iddah. Setelah perempuan dicerai, suaminya mempunyai hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi. Seperti memberi nafkah bila ia memiliki anak
dan memperlakukan mantan istrinya dengan baik. Sebab, istri yang dicerai
lebih menderita (tekanan mental dan status sosialnya) daripada pihak suami.

Perempuan yang dicerai suaminya harus menunggu tiga kali suci untuk
memastikan rahimnya dalam keadaan kosong atau tidak. Perempuan yang
dicerai harus jujur tidak boleh berbohong keadaan rahimnya berisi janin atau
tidak. Hal ini agar tidak merusak nasab anak yang ia lahirkan dan
kebolehannnya mendapatkan hak waris dari suami sebelumnya.

Masa tunggu ( iddah) perempuan yang dicerai suaminya selain untuk
memastikan kondisi rahim kosong atau tidak, juga sebagai ketentuan Tuhan
yang ada dalam nas (al-Qur'an dan hadis). Bila perempuan itu dicerai hidup
maka masa tunggunya tiga kali quru' (bagi istri yang sudah dikumpuli dan
tidak keadaan hamil); tiga bulan jika istri tidak menstruasi lagi. Masa tunggu
perempuan yang hamil adalah sampai ia melahirkan. Sedangkan perempuan
yang dicerai mati, maka masa tunngunya empat bulan sepuluh hari atau
melahirkan jika hamil, dan hal ini sebagai penghormatan terhadap suamminya

yang meninggal dunia sebelum menikah lagi.
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B. Saran-saran

Ada beberapa poin yang harus dipaparkan sebagai saran dan
kelanjutan "kajian" terhadap hal-hal yang telah disubutkan di atas:
1. Perlu ditindak lanjuti kajian ini dari berbagai khazanah tafsir terutama
yang berkaitang dengan permasalahan perempuan.
2. Perlu terhadap kajian menstruasi dengan menggunakan berbagai
pendekatan disiplin ilmu sepefti medis dan psikologis.
3. Perlu juga melakukan transformasi terhadap masyarakat terkait tabu

menstruasi dan pengetahuan tentang menstruasi agar masyarakat

tercerahkan dan tidak tersesat.

. Penutup

Dengan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya skripsi
ini dapat diselesaikan. Kepada semua pihak yang banyak membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.

Skripsi ini dipersembahkan sebagai kontribusi dunia pemikiran yang
terus bergerak menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Semoga saja karya ini
sedikit memberi arti penting dalam wacana tafsir a/-Qur'an dan dapat menjadi
inspirasi untuk penggiat kajian tafsir a/-Quran. Kritik dan saran sangat
dibutuhkan dalam skripsi ini agar dapat membenahi kekurangan-kekurannya.
Demi menjaga tradisi ilmiah, dialog dan interaksi pemikiran yang terbuka

akan tercipta suatu ruang wacana yang menarik di masa yang akan datang.

Semoga.
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